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ABSTRAK

Dari hasil “Kajian Dampak Liberalisasi Jasa Konstruksi” oleh Departemen PU terdeteksi tentang rendahnya daya saing penyedia jasa konstruksi domestik. Indikatornya yang membuat lemahnya daya saing secara total adalah sistem manajemen dalam perusahaan, sehingga perlu dikaji bagaimana meningkatkan indeks daya saing melalui sistem manajemen produksi ini.  Maksud tulisan ini adalah melakukan kajian terhadap sistem manajemen produksi Badan Usaha Jasa Konstruksi (BUJK) guna mendapatkan strategi peningkatan kinerja sistem manajeman produksi perusahaan jasa konstruksi.  Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui faktor sistem manajemen produksi dalam meningkatkan produktivitas BUJK.  Dalam kajian diadakan pengumpulan data primer, baik dari pengamatan di lapangan, diskusi dengan instansi terkait dan survei.  Dengan mengacu kepada hasil kajian pustaka menajemen produksi di konstruksi, maka dibuatlah kuesioner yang ditujukan kepada 5 (lima) kontraktor (Bidang Arsitektur, Sipil, Mekanikal, Elektrikal, Tata Lingkungan (ASMET)), setiap bidang 1 kontraktor) besar anggota Asosiasi Kontraktor Indonesia (AKI) sebagai model dan verifikasi veriabel manajemen produksi yang penting dikaji. Kemudian, setiiap Bidang ASMET dilakukan survei kepada  3 kontraktor tiap daerah) di daerah studi (Jawa Timur (Surabaya), Bali (Denpasar), Jawa Tengah (Semarang), Sulawesi Selatan (Makassar), Kalimantan Timur (Samarinda), Sumatera Utara (Medan), Maluku (Ambon).  Dari kajian ini terungkap bahwa ada 12 faktor (7 faktor proses transformasi dan 5 faktor proses aliran) dan 65 subfaktor (40 subfaktor proses tranformasi dan 25 subfaktor proses aliran) sistem manajemen produksi di konstruksi yang harus diperhatikan dalam peningkatan produktifitas melalui perbaikan implementasi sistem manajemen produksi konstruksi.   Kesimpulan yang didapat adalah tingkat implementasi bidang ASMET tidak jauh berbeda satu sama lain untuk semua daerah.  Oleh sebab itu program untuk pembinaan dan adopsi untuk sertifikasi badan usaha dapat disamakan untuk semua bidang ASMET, tanpa tidak tertutup kemungkinan hasil kajian yang menunjukkan beberapa subfaktor dari suatu bidang ASMET yang cukup berlainan, dapat dipakai untuk membuat program pembinaan khusus dalam suatu bidang di daerah tertentu.  
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